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Klara Sinta, (2021): Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Home Visit Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran berbasis home visit di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
Al-Fityah Pekanbaru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. Subjek penelitian ini 
adalah kelas VII yang berjumlah 40 siswa. Karena populasinya kecil maka penulis 
tidak mengambil sampel. Dan objek penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran berbasis home visit. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
penulis adalah angket dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. Penelitian yang dilakukan penulis 
diketahui bahwa pembelajaran berbasis home visit tergolong sangat baik. Hal ini 
terbukti dari analisis data kuesioner yang diperoleh persentase keseluruhan secara 
kuantitatif sebesar 82,71%. Hasil tersebut berada pada kisaran nilai 81% -100% 
yang tergolong kategori sangat baik. 


















Klara Sinta, (2021): The Implementing of Home Visit Based Learning on 
Islamic Education Subject at Islamic Integrated Junior 
High School of Al Fityah Pekanbaru 
This research aimed at knowing the implementing of home visit-based 
learning at Islamic Integrated Junior High School of Al Fityah Pekanbaru.  The 
formulation of the problem in this research was “how was the implementing of 
home visit-based learning on Islamic Education subject at Islamic Integrated 
Junior High School of Al Fityah Pekanbaru?”.  The subjects of this research were 
40 of the seventh-grade students.  Sampling was not done because the population 
was small.  The object was the implementing of home visit-based learning.  
Questionnaire and documentation were the technique of collecting data.  
Qualitative descriptive technique with percentage was used to analyze data. Based 
on this research, it could be known that the implementing of home visit-based 
learning was on very good category.  It was proven by questionnaire data analysis, 
and the overall percentage quantitatively was 82.71%.  It was on the range score 
of 81%-100%, and it was on very good category. 

















(:تنفيذ التعليم المؤسس على الزيارة المنزلية في ٠٢٠٢كالرا سينتا، )
مادة التربية اإلسالمية بمدرسة الفتية المتوسطة 
 اإلسالمية المتكاملة بكنبارو
إن اهلدف هلذا البحث معرفة تنفيذ التعليم املؤسس على الزيارة املنزلية يف 
مادة الرتبية اإلسالمية مبدرسة الفتية املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو. 
ذ التعليم املؤسس على الزيارة املنزلية والسؤال املطروح فيو ىي كيف تكون تنفي
يف مادة الرتبية اإلسالمية مبدرسة الفتية املتوسطة اإلسالمية املتكاملة بكنبارو. 
تلميذا. ولقلة عدد اجملتمع ال  ٠٤وأفراده تالميذ الفصل السابع الذين عددىم 
 تأخذ الباحثة العينات للبحث. وموضوعو تنفيذ التعليم املؤسس على الزيارة
املنزلية. وتقنية مجع بياناتو استبيان وتوثيق. ومت حتليل بياناتو بتقنية التحليل 
الوصفي الكيفي بالنسبة املثوية بصيغة:. وبناء على البحث الذي قامت بو 
الباحثة عرف بأن التعليم املؤسس على الزيارة املنزلية فعال. ويتضح ىذا من 
٪. والنتيجة ١٧،٢٨لية كميا بلغت إىل حتليل بيانات االستبيان أن النسبة اإلمجا
  ٪ وىي تكون يف مستوى جيد جدا.٨٤٤ -٪ ١٨تكون فيما بني 
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A. Latar Belakang 
Belajar adalah suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak 
terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, 
persepsi, emosi, proses berfikir sehingga dapat menghasilkan perbaikan 
performansi.
1
 Belajar tidak akan efektif jika hanya berupa penyampaian materi 
melalui jarak jauh, pembelajaran langsung adalah solusi dari permasalahan 
pembelajaran jarak jauh yang selama ini tidak memuaskan guru, siswa dan wali 
murid. 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru sudah 
tidak melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah sejak Wali Kota 
Pekanbaru mengedarkan surat himbauan untuk meniadakan pembelajaran tatap 
muka di sekolah mulai tanggal 21 Maret 2020. Untuk kelangsungan 
pembelajaran, Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
menerapkan pembelajaran dengan sistem pembelajaran jarak jauh atau yang 
biasa disebut dengan PJJ. Sistem yang diterapkan dalam  pembelajaran jarak 
jauh ini ialah  sistem pembelajaran dalam jaringan (Daring) dan Luar jaringan 
(Luring.) Hal ini menimbang kondisi siswa yang tidak semuanya bisa 
mengikuti pembelajaran secara Daring karena keterbatasan media dan biaya. 
Jadi pembelajaran jarak jauh di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al 
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Fityah Pekanbaru pada awal masa pandemi covid 19 menggabungkan antara 
pembelajaran Daring dan pembelajaran Luring. 
Kepala Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
menginformasikan bahwa pembelajaran jarak jauh di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru dilaksanakan selama 2 semester, 
yakni semester II tahun pelajaran 2019-2020 dan semester I tahun pelajaran 
2020-2021.  Pada semester II tahun pelajaran 2020-2021 Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru menerapkan pembelajaran 
berbasis home visit atau kunjungan rumah. Guru datang ke rumah siswa dan 
mengajar secara langsung sebagaimana pembelajaran di kelas.  
Pihak sekolah mengikat perjanjian dengan beberapa orang tua siswa 
untuk menggunakan rumahnya sebagai tempat pembelajaran. Untuk 
mengantisipasi penyebaran covid 19 pada proses pembelajaran tatap muka 
berbasis home visit ini, pihak sekolah mewajibkan siswa dan guru menerapkan 
protokol kesehatan yang ketat, mulai dari pemeriksaan suhu tubuh saat siswa 
datang, mencuci tangan dengan sabun sebelum belajar, serta memakai masker. 
Siswa juga dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok kecil agar jarak 
antara siswa bisa dijaga saat pembelajaran berlangsung. Satu kelompok belajar 
pembelajaran berbasis home visit terdiri dari 10 orang siswa sampai 15 orang 
siswa, satu wali kelas dan guru bidang studi hanya mengajar maksimal 15 
orang siswa dalam setiap tatap muka di satu kelompok belajar home visit, itu 
jauh lebih mudah dari pada pembelajaran tatap muka di kelas yang berjumlah 




Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan bulan Februari 
2021. Pembelajaran berbasis home visit telah dilaksanakan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru. Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis home visit ini menurut Tohirin harus melalui beberapa 
tahapan, yaitu: 
1. Guru membuat perencanaan. 
2. Guru melaksanakan pembelajaran. 
3. Guru mengevaluasi proses dan hasil dari pelaksanaan pembelajaran. 
4. Guru menganalisis hasil evaluasi. 
5. Guru  menindak-lanjuti hasil analisa evaluasi. 




Berdasarkan studi pendahuluan tersebut penulis menemukan gejala-
gejala yang mengindikasikan pelaksanaan pembelajaran home visit belum 
terlaksana dengan baik, masih ada kesenjangan antara yang seharusnya dengan 
kenyataannya dilapangan, kesenjangan itu tergambar dari fenomena berikut: 
1. Perencanaan dan rancangan pembelajaran berbasis home visit yang dibuat 
oleh guru belum lengkap. 
2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit masih menemui kendala. 
3. Guru belum melakukan analisa terhadap hasil evaluasi. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian ilmiah dengan judul: ‘‘Pelaksanaan Pembelajaran 
Berbasis Home Visit pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di  
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian ini. Adapun penjelasan istilah-istilah tersebut adalah: 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses pembelajaran yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 
mencapai hasil yang diharapkan.
3
 Pelaksanaan pembelajaran disini adalah 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ditempat 
pembelajaran home visit. 
2. Home Visit 
Kunjungan rumah atau home visit adalah upaya mendeteksi kondisi 
keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan individu atau klien yang 
menjadi tanggung jawab pembimbing.4 Dalam masa pandemi covid 19 ini wali 
kelas dan guru bidang studi  melakukan home visit atau kunjungan kerumah 
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1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa kajian pokok pada penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 
berbasis home visit pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan permasalahan pokok tersebut, maka permasalahan-
permasalahan yang ada dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu Al Fityah Pekanbaru? 
b. Apa faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru? 
c. Apa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru? 
d. Apakah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit? 
e. Apakah ada hubungan signifikan antara pelaksanaan pembelajaran 
berbasis home visit dengan prestasi siswa Sekolah Pertama Pertama Islam 




f. Apakah pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu Al Fityah Pekanbaru sudah maksimal? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, karena keterbatasan biaya 
dan waktu pada penelitian ini, maka penulis membatasi kajian ini dengan 
memfokuskan penelitian ini hanya pada “Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis home visit pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru.” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran berbasis 
home visit pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan terkait dengan 
judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Home Visit Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru.” Maka tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 




2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya ilmu pengetahuan terkait 
pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit. Penelitian ini juga 
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Secara teoritis 
Diharapkan dari terlaksananya penelitian ini memberikan 
pemahaman baru bagi para guru, terutama guru SMP IT di Kota 
Pekanbaru terkait dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit. 
b. Secara praktis 
1) Bagi guru 
Sebagai saran atau masukan dalam melaksanakan pembelajaran 
home visit 
2) Bagi sekolah 
Sebagai saran atau masukan bagi sekolah dalam memfasilitasi 
pembelajaran berbasis home visit. 
3) Bagi peneliti lain  
Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa menjadi bahan acuan 
bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dalam upaya 










A. Konsep Teoretis 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 
yang diharapkan.
5
 Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain, pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa.
6
 Interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.  
 Dari beberapa defenisi diatas bisa diambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan rencana pembelajaran dalam 
sebuah proses pembelajaran. 
b. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa komponen yang 
menjadi rukun dari suatu pelaksanan pembelajaran agar pelaksanaan 
pembelajaran itu efektif. Menurut Syaiful Bahri dan Azwan Zain 
komponen pelaksanaan pembelajaran meliputi:  
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Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. 
2) Bahan pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi atau pokok bahasan yang akan 
disampaikan dalam proses balajar mengajar. 
3) Kegiatan belajar mengajar 
Kegiatan belajar-mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan. 
Segala sesuatu yang telah diprogram akan dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
5) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. 
6) Sumber belajar 
Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai tempat 
dimana bahan pengajaran didapat. 
7) Evaluasi 
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c. Tahapan-tahapan Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa tahapan yang 
harus dilalui, tahapan-tahapan ini harus dilaksanakan dengan tertib, rapi 
dan teratur, tidak tertibnya tahapan pelaksanaan pembelajaran bisa 
berakibat fatal, pembelajaran jadi tidak efektif dan gagal. Tahapan-
tahapan yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
itu ialah: 
1) Membuka pelajaran 
 Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan ini guru harus memperhatikan dan 
memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan adanya kepedulian 
yang besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran 
guru biasanya membuka dengan salam, mengabsen siswa, dan 
menanyakan tentang materi sebelumnya. Tujuan membuka pelajaran 
adalah : 
a) Menimbulkan perhatian dan memotivasi siswa. 
b) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan 
batasan-batasan tugas yang akan dikerjakan siswa. 
c) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran 




d) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan materi yang akan dipelajari. 
e) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 
2) Penyampaian Materi Pembelajaran 
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 
proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru 
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah 
terlebih dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru maka guru menggunakan metode 
mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan media sebagai 
alat bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian 
materi pembelajaran adalah : 
a) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan 
dalam kegiatan pembelajaran; 
b) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil; 
c) Melibatkan siswa untuk berpikir; 
d) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima 
pembelajaran. 
3) Menutup Pembelajaran 
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini 
guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan. 




a) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran; 
b) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran; 
c) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi 
yang akan datang. 
  Setelah melaksanakan tahapan-tahapan itu, maka secara teoretis 
pembelajaran sudah  maksimal dan terlaksana dengan baik. Untuk 
mengetahui seberapa baik pelaksanaan suatu pembelajaran bisa dilihat 
dari  indikator-indikator pelaksanaan pembelajaran efektif. Indikator-
indikator yang mengindikasikan suatu pelaksanaan pembelajaran itu 
efektif ialah:  
1) Pengelompokan materi yang baik 
2) Interaksi yang efektif 
3) Menguasai serta aktif dalam pembelajaran 
4) Sikap positif kepada siswa 
5) Memberi soal dan nilai yang adil 
6) Sikap menerima dalam pendekatan pembelajaran 
7) Hasil belajar siswa yang bagus.8 
 Supardi dalam bukunya, mengungkapkan indikator pelaksanaan 
pembelajaran yang baik  itu meliputi: 
1) Sikap  
2) Kemampuan untuk memahami pengajaran  
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3) Ketekunan  
4) Peluang  
5) Pengajaran yang bermutu.9 
   Indikator-indikator inilah yang menjadi alat ukur seberapa baik 
suatu pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di SMP IT Al Fityah.  
d. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 
  Banyak hal yang bisa mempengaruhi proses pelaksanaan suatu 
pembelajaran, baik itu faktor intern, maupun faktor ektern. Baik faktor 
internal maupun faktor ekternal bisa menjadi menunjang pelaksanaan 
pembelajaran sehingga menjadi pembelajaran maksimal, kedua faktor itu 
juga bisa menjadi memberi pengaruh buruk atau penghambat bagi 
pelaksanaan pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak 
terlaksana dengan baik. 
  Menurut Hamzah B. Uno, Faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran siswa itu ada dua, yaitu faktor internal dan 
faktor pendekatan. 
1) Faktor Internal Siswa 
a) Aspek Fisiologis 
 Kondisi kesehatan siswa sangat memepengaruhi kualitas dan 
kuantitas suatu pembelajaran, siswa yang sering sakit tidak akan 
maksiamal mengikuti pembelajaran. Dari itu kesehatan siswa harus 
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selalu di jaga, agar siswa tidak terganggu oleh penyakit yang di 
derita saat belajar. 
b) Aspek Psikologis 
 Faktor Psikologis juga sangat sangat memepengaruhi proses 
belajar seorang siswa. Faktor-faktor psikologis itu adalah: 
(1) Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa 
(2) Sikap siswa 
(3) Bakat siswa. 
2) Faktor pendekatan belajar 
 Pendekatan belajar ini berkaitan dengan pengorganisasian 
waktu belajar, siswa didorong untuk memaksimalkan waktu 
belajarnya, di sini di perlukan peran lebih dari orang tua dan guru 
dalam memotivasi dan memfasilitasi anak dalam belajar.
10
 
 Abu Ahmadi mengungkapkan ada 3 faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 
1) Faktor raw input (Kondisi siswa) 
Suatu kondisi yang mana setiap peserta didik dalam keadaan yang 
berbeda, dalam hal ini dapat dilihat dari faktor psikologis dan 
fisiologisnya. 
2) Faktor environmental input (Lingkungan) 
Faktor lingkungan ini bisa lingkungan yang alami ataupun 
lingkungan sosial. 
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3) Faktor instrumental input 
Instrumental input berkaitan dengan sekolah dan guru itu sendiri, 
instrumental input meliputi Kurikulum, Bahan pengajaran atau 
program, Sarana dan fasilitas, serta guru atau tenaga pengajar.
11
 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang baik dan maksimal itu ialah 
pelaksanaan pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan dari 
pelaksanaan pembelajaran. Artinya semua rancangan pembelajaran 
terlaksana dengan maksimal dan hasilnya memuaskan. 
2. Pembelajaran Berbasis Home Visit 
 Kunjungan rumah atau home visit biasanya dipakai oleh guru 
konseling. Seiring dengan tersebarnya wabah covid 19 istilah digunakan 
oleh semua guru, banyak instansi pendidikan yang menerapkan 
pembelajaran home visit method, pembelajaran berbasis home visit di yakini 
banyak praktisi pendidikan sebagai jawaban atas permasalahan 
pembelajaran jarak jauh yang selama ini dinilai belum maksimal. 
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Home Visit 
Home visit atau kunjungan rumah adalah upaya mendeteksi 
kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan individu atau 
klien yang menjadi tanggung jawab pembimbing.
12
 Sedangkan menurut 
Dewa Ketut Sukardi, layanan home visit merupakan salah satu layanan 
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pendukung dari kegiatan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru 
pembimbing atau wali kelas untuk mengetahui keadaan siswa di rumah.
13
 
Dari defenisi atau pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kegiatan layanan home visit dilakukan oleh pembimbing atau wali 
kelas atau guru untuk menyelesaikan masalah siswa, jadi layanan home 
visit untuk siswa yang bermasalah ini, biasanya dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling atau guru. Pada saat pandemi covid 19 ini, siswa 
yang bermasalah tidak hanya satu atau dua orang, semua siswa 
mengalami masalah, masalah pembelajaran jarak jauh dan masalah 
psikologis siswa menghadapi pelaksanaan pembelajaran yang tidak biasa 
ini. Dari itu Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah 
Pekanbaru menerapkan kebijakan baru, yakni memberikan pelayanan 
pembelajaran berbasis home visit bagi siswanya, guru datang ke rumah 
siswa untuk melakukan pembelajaran sebagaimana pembelajaran 
disekolah. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran berbasis home visit ini 
membentuk kelompok-kelompok kecil, satu kelompok home visit terdiri 
dari 10 orang siswa sampai 15 orang siswa. Rumah yang dijadikan 
tempat pembelajaran dipilih rumah siswa yang mudah dijangkau oleh 
semua anggota kelompok. Pengelompokan dalam skala kecil ini 
dilakukan agar bisa menjaga jarak aman antar siswa demi memutus rantai 
penyebaran covid 19 dan demi terlaksananya pembelajaran dengan baik. 
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b. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Home Visit 
 Menurut Dewa Ketut Sukardi, ada 2 hal yang menjadi tujuan dari 
pelaksanaan pembelajaran home visit, yaitu: 
1) Untuk memperoleh keterangan (data) yang di perlukan dalam 
pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa. 
2) Untuk pembahasan dan pengentasan masalah siswa.14 
 Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
melaksanakan pembelajaran dengan metode home visit adalah untuk 
tercapainya ketuntasan pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru.  
 Setelah satu tahun atau dua semester melaksanakan 
pembelajaran berbasis daring, Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
Al Fityah Pekanbaru menemukan bahwa pembelajaran daring kurang 
maksimal, banyak kendala ditemui dilapangan dalam pembelajaran 
daring. Setelah melakukan kajian mendalam akhirnya para pimpinan 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
memutuskan untuk menerapkan pembelajaran berbasis home visit, hal ini 
dilakukan untuk mengentaskan permasalah pembelajaran siswa yang 
kurang maksimal selama pembelajaran berbasis daring. 
c. Fungsi Pembelajaran Berbasis Home Visit 
 Pembelajaran berbasis home visit  memiliki beberapa fungsi, 
fungsi utama utama dalam pelaksanaan kunjungan rumah atau home visit 
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adalah fungsi pemahaman dan pengentasan. Prayitno menyebutkan 5 
fungsi  kunjungan rumah, yaitu: 
1) Fungsi Pemahaman 
Konselor dapat memahami kondisi klien yang terkait dengan kondisi 
rumah dan keluarganya. 
2) Fungsi pengentasan 
Dengan didapatkannya data yang akurat, upaya pengentasan masalah 
klien akan dapat lebih intensif. 
3) Fungsi pencegahan 
Dengan data yang lebih lengkap dan komitmen orang tua, upaya 
pencegahan masalah, khususnya yang disebabkan oleh faktor-faktor 
keluarga, lebih mungkin untuk dilaksanakan. 
4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan. 
Adanya kerjasama antara konselor dan orang tua memberikan fasilitas 
yang lebih baik bagi pengembangan dan pemeliharaan potensi anak. 
5) Fungsi advokasi 
Dapat membela hak-hak anak didik.
15
 
Fungsi utama dari kunjungan rumah adalah pemahaman dan 
pengentasan, fungsi utama inilah yang dilaksanakan oleh Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru, sekolah memiliki 
pemahaman bahwa pembelajaran berbasis daring kurang maksimal, maka 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru 
                                                 
15
 Prayitno, 2012. Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling. Padang: PPK BK 




menerapkan pembelajaran berbasis home visit guna mengentaskan masalah 
pembelajaran daring yang kurang maksimal. 
d. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Home Visit 
 Pembelajaran berbasis home visit memiliki beberapa tahapan. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti tahapan-tahapan pelaksanaan 
pembelajaran home visit itu sebagai berikut: 
1) Menyampaikan perlunya home visit kepada siswa yang bersangkutan. 
Home visit tidak boleh dilakukan sebelum siswa memahami 
pentingnya home visit. 
2) Menyusun rencana dan agenda yang konkrit serta menyampaikan 
kepada orang tua yang akan di kunjungi. Home visit tidak dapat di 
lakukan sebelum orang tuan mengizinkan.
16
 
Tohirin menjelaskan lebih rinci tahapan-tahapan layanan home 
visit. Menurut Tohirin tahapan-tahapan layanan home visit itu sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan hal-hal yang harus dilakukan guru 
pembimbing adalah: 
a) Menetapkan kasus dan siswa yang memerlukan home visit; 
b) Menyampaikan pada siswa tentang pentingnya home visit; 
c) Menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 
dikomunikasikan dengan keluarga; 
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d) Menetapkan materi atau data yang akan diungkapkan dan peran 
masing-masing anggota keluarga yang akan ditemui; 
e) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 
 
Menurut Dewa Ketut Sukardi perencanaan layanan home visit 
antara lain: 
a) Pembicaraan langsung dengan siswa yang bersangkutan tentang 
perencanaan kunjungan rumah, perlu diusahakan agar pada 
akhirnya siswa menyetujui rencana kunjungan rumah tersebut, hal 
ini terkait asas kerahasiaan; 
b) Rencana yang matang yang mencakup waktu kunjungan dan isi 
kunjungan, apa saja yang hendak dibicarakan dengan orang tua dan 
anggota keluarga lain, apa yang hendak diobservasi dan komitmen 
apa yang hendak dimintakan dari orang tua; 





 Pada tahap pelaksanaan home visit ini yang seharusnya 
dilakukan guru pembimbing adalah: 
a) Mengkomunikasikan rencana home visit kepada berbagai pihak 
terkait; 
b) Melakukan home visit  dengan melakukan kegiatan sebagai berikut: 
(1) Bertemu dengan orang tua wali siswa atau anggota keluarga 
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(2) Membahas permasalahan siswa. 
(3) Melengkapi data. 
(4) Mengembangkan komitmen orang tua atau wali atau anggota 
keluarga lainnya. 
(5) Menyelenggarakan konseling kepada keluarga apabila 
memungkinkan. 
(6) Merekam dan meyimpan hasil kegiatan. 
3) Evaluasi 
 Evaluasi merupakan suatu proses untuk menentukan nilai atas 
suatu obyek tertentu dalam suatu layanan atau program evaluasi ini 
harus dilakukan, baik proses maupun hasil. 
4) Analisis hasil evaluasi 
Pada tahap analisis ini kegiatan yang dilakukan adalah 
melakukan analisis terhadap hasil evalusai terhadap pelaksanaan 
pembelajaran home visit. 
5) Tindak lanjut 
Pada tahap tindak lanjut ini yang dilakukan oleh seorang guru 
pembimbing adalah: 
a) Mempertimbangkan apakah perlu dilakukan home visit lanjutan 
atau tidak; 
b) Mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan menggunakan 






Pada tahap laporan ini guru pembimbing melakukan kegiatan sebagai 
berikut: 
a) Menyusun laporan kegiatan home visit; 
b) Menyampaikan laporan kegiatan home visit kepada berbagai pihak 
yang terkait; 
c) Mendokumentasikan laporan home visit.18 
  Tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Tohirin ini adalah 
tahapan layanan home visit di masa normal. Layanan home visit di masa 
pandemi covid 19 atau new normal yang di laksanakan oleh Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Al Fityah Pekanbaru adalah 
pelaksanaan pembelajaran atau layanan pembelajaran seperti di sekolah 
yang dilakukan oleh guru kelas dan guru bidang studi yang di lakukan 
secara home visit method atau strategi kunjungan rumah. 
 
B. Penelitian Relevan 
 Penelitian relevan dalam kunjungan rumah ini belum banyak, namun 
ada beberapa peneliti yang meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis 
home visit ini, berikut penelitian tentang pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan startegi home visit : 
1. Penelitian yang dilakukan Rachman (2020) berjudul “Pentingnya 
Penyediaan Lingkungan Belajar yang Kondusif Bagi Anak Usia Dini 
Berbasis Kunjungan Belajar di Masa New Normal” Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
lingkungan belajar anak usia dini selama masa pandemi di era new normal. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
pada pembelajaran yang dilakukan dengan metode home visit. Perbedaan 
penelitian Rahman dengan penelitian yang penulis lakukan, Rahman 
meneliti tentang penyediaan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak 
PAUD, Sedangkan penulis meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran 
berbasis home visit. 
2. Penelitian yang dilakukan Nirmala (2021) berjudul “Home Visit: Strategi 
PAUD dari Rumah bagi Guru di Daerah 3T pada Masa Pandemi Covid-
19” Persamaan penelitian Nirmala dengan penelitian ini terletak pada 
penelitian yang berbasis home visit. Sedangkan perbedaannya, Nirmala 
meneliti strategi home visit yang di lakukan didaerah 3T (terluar, terpencil 
dan tertinggal.) Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada hanya pada 
pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan dengan metode home visit. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional di perlukan untuk menghindari kesalahpahaman 
terhadap kerangka teoritis yang dipergunakan. Maka konsep teori  tersebut 
penulis operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi kajian 
penelitian ini.  
Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit pada pembelajaran Pendidikan 




Pekanbaru. Untuk mengetahui seberapa baik pelaksanaan pembelajaran 
berbasis home visit yang dilakukan, maka penulis menggunakan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1) Guru  membawa media dan perangkat pembelajaran saat pembelajaran  PAI 
berbasis home visit berlangsung. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran PAI berbasis home visit di setiap 
awal pertemuan yang membahas tema baru. 
3) Guru menghubungkan pembelajaran yang telah lalu dengan pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
4) Guru melakukan interaksi dengan siswa selama proses pembelajaran PAI 
berbasis home visit. 
5) Guru mengajak siswa untuk aktif  dan kritis dalam merespon materi PAI 
berbasis home visit. 
6) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait pelajaran PAI yang baru 
saja dipelajari. 
7) Guru memberikan pujian kepada siswa yang aktif dan bisa menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
8) Guru memberikan hadiah atau tanda penghargaan kepada siswa yang 
berprestasi dalam mata pelajaran PAI. 
9) Guru memperlakukan siswa dengan adil dan tidak membeda-bedakan siswa. 
10) Guru menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang bervariatif 
serta menyenangkan. 
11) Guru melakukan ulangan dan ujian untuk semua siswa. 




 Untuk mengukur seberapa baik pelaksanaan pembelajaran berbasis 
home visit di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru ditentukan dari nilai tiap-tiap 
angket yang penulis sebarkan kepada siswa. Angket yang penulis sebar adalah 
angket tertutup yang berisi 12 pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran 
yang baik. 
 Jika indikator jawaban mencapai 81%-100% maka pelaksanaan 
pembelajaran berbasis home visit dikatakan sangat baik, jika mencapai 61%-
80% maka pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit dikatakan baik, jika 
40%-59% maka pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit dikatakan 
cukup baik, jika mencapai 20%-39% maka pelaksanaan pembelajaran berbasis 
home visit dikatakan kurang baik, dan jika  hanya mencapai pelaksanaan 0%-



















A. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu pelaksanaan penelitian, penelitian 
dimulai tanggal 13 Mei 2021 sampai tanggal 02 Juni 2021. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini laksanakan di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu Al Fityah. Jalan Swakarya Ujung Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tuah Madani  Kota Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu Al Fityah Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran berbasis home 
visit pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
19
 Populasi dalam 
penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT Al Fityah Pekanbaru 
yang berjumlah 40 orang. Kelas VIII  tidak  diteliti karena tidak melakukan 
pembelajaran  home visit lagi, begitu juga dengan kelas IX, kelas IX tidak di 
teliti karena kelas IX telah menyelesaikan sekolah di SMP IT Al Fityah. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
20
 Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang 100 siswa, 
menurut Arikunto apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
21
 Artinya 
semua populasi  di teliti. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
populasi menggunakan teknik Total Sampling  atau sampel jenuh, Sampel 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar dan relevan dengan tujuan 
penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
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Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap responden 
agar dapat melihat langsung situasi dan kondisi lokasi penelitian. Dalam hal 
ini penulis mengobservasi pelaksanaan pembelajaran berbasis Home Visit 
yang di lakukan guru pendidikan Agama Islam. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
23
 Dalam hal ini penulis 
mewawancarai guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan kepala 
sekolah secara langsung pada studi pendahuluan guna mendapatkan 
gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit. 
3. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
24
 
Dalam penelitian ini penulis menyebarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis 
kepada responden guna mendapatkan data yang lebih akurat tentang 
pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit. 
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Teknik pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data-data tertulis mengenai sekolah dan hal-hal yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Yakni analisis yang menggambarkan keadaan-keadaan dan 
fenomena-fenomena yang terjadi. Kemudian penulis menganalisis data yang 
terkumpul dengan teknik pengukuran data persentase sebagai berikut: 
1. Persentase 81%-100% = Sangat Baik 
2. Persentase 61%-80% = Baik 
3. Persentase 40%-59% = Cukup Baik 
4. Persentase 20%-39% = Kurang Baik 
5. Persentase 0%-19% = Sangat Kurang Baik25 





      
P = Persentase Jawaban Responden 
F = Frekuensi Jawaban Responden 
N = Jumlah Responden.
26
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Pembelajaran berbasis home visit pada  mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di  SMP IT Al Fityah Pekanbaru dilaksanakan pada semester II 
tahun pelajaran 2020-2021.  Berdasarkan  analisis data yang telah penulis 
paparkan  pada bab IV di peroleh hasil akhir secara kuantitatif  sebesar 
82.71%. Angka ini berada pada rentang 81%- 100% yang dikategorikan 
sangat baik. Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Home Visit pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru di kategorikan ”Sangat baik.”  
B. Saran-saran 
 
Melalui skripsi ini penulis ingin memberikan saran-saran untuk dapat 
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepada orangtua siswa dan pihak pimpinan sekolah diharapkan maksimal 
memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran berbasis home visit, serta terus-
menerus memberikan motivasi dan apresiasi kepada guru dan siswa. 
2. Kepada seluruh guru-guru diharapkan terus semangat untuk mendidik 
siswa walaupun harus berjuang dengan fasilitas yang minim. Karena 
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